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Herdi Fadillah1*, Indra Agustian1, Anizar Indriani1
1 Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Bengkulu, *Email: herdifadillah@ymail.com
ABSTRACT
This research conducted to create prototype of 
monitoring instrumentof heart rate, skin resistance 
and body temperature remotely using wifi ESP8266 
microcontroller-based transceiver. The instrument 
consists of a sensor detecting LM35DZ as body 
temperature, heart-rate sensor as a detector 
condition heart rate, and galvanic skin response 
(GSR) is used as a detector of the skin resistance 
value. the results of the experiment showsLM35 has 
an error 0,29% -3.34%, GSR sensor has an error of 
0.010% -0319% and heart-rate sensor error has an 
error 3.95% -9.52%. Data from sensors monitored 
online by the server using wifi module ESP8266 
transceiver that sends the accuracy of the data 
received was good although it requires an interval 
????????????????????????????????????????????????????
the monitoring of parameters of temperature, skin 
resistance and heart rate can be supervised properly. 
As an additional alternative if the system does not 
work online then added features offline by applying 
the principle of comparison setpoint of each sensor. 




Penelitian ini dilakukan untuk membuat prototipe 
alat pemantauan denyut jantung, ketahanan kulit 
dan suhu tubuh jarak jauh menggunakan wifi 
ESP8266 berbasis mikrokontroler transceiver. 
Instrumen ini terdiri dari sensor mendeteksi 
LM35DZ sebagai suhu tubuh, sensor denyut jantung 
sebagai denyut jantung kondisi detektor, dan respon 
kulit galvanik (GSR) digunakan sebagai detektor 
dari nilai resistensi kulit. hasil percobaan 
menunjukkan LM35 memiliki kesalahan 0,29% -
3,34%, sensor GSR memiliki kesalahan dari 0.010% 
-0.319% dan hati-tingkat kesalahan sensor memiliki 
kesalahan 3,95% -9,52%. Data dari sensor dipantau 
secara online oleh server menggunakan modul wifi 
ESP8266 transceiver yang mengirimkan keakuratan 
?????????????????????????????????????????????????
interval. Melalui kinerja yang baik dari sistem ini 
adalah pemantauan parameter suhu, ketahanan kulit 
dan detak jantung dapat diawasi dengan baik. 
Sebagai alternatif tambahan jika sistem tidak 
bekerja secara online kemudian ditambahkan fitur 
offline dengan menerapkan prinsip perbandingan 
setpoint setiap sensor.
Kata kunci: galvanic skin response (GSR), heartrate, 
mikrokontroler, resistansi, temperatur
1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang sedemikian pesatnya  
saat ini diringi oleh  kemajuan kebutuhan setiap individu 
ini telah membawa perubahan pada pola kehidupan 
manusia. Perubahan ini menuntut manusia agar selalu 
siap, sehat dan bugar agar dapat terus berusaha 
menunjang kehidupannya. Kondisi yang seperti ini dapat 
membawa manusia dalam suatu keadaan jenuh dan 
mudah lelah bahkan ada mengalami stres dalam 
hidupnya. 
Melalui kondisi tersebut perlunya suatu 
pengawasan yang baik terhadap pola kerja tubuh 
manusia tersebut agar kondisi kesehatan dan mental 
dapat selalau terjaga. Terdapat banyak penelitian yang 
telah dilakukan berupa perancangan maupun pembuatan  
alat yang dapat membantu dalam mengawasi kondisi 
tubuh agar tetap terjaga dengan baik seperti pulse meter
dan oxymeter. Pembuatan alat ini ditujukan untuk hasil 
pengukuran yang terbaik dalam memberikan hasil
pengawasan tubuh dari pada alat yang telah ada 
sebelumnya. Seiring perkembangan pada penelitian lain 
juga melakukan penerapan pengawasan dengan metode 
pengukuran melalui sistem tanpa kabel (wireless) berupa 
metode bluetooth dan short message service (sms) yang 
dapat terhubung ke keluarga maupun dokter yang telah 
ditentukan.
Penelitian sebelumnya seperti penelitian [1],[2],[3] 
memperlihatkan bahwa penerapan teknologi seperti ini 
nantinya dapat diimplementasikan lebih untuk 
mengawasi kondisi kesehatan manusia. Oleh karena itu 
penelitian untuk kondisi kesehatan manusia ini terus 
mengalami perkembangan agar dapat memberikan 
kemudahan serta hasil yang lebih baik dalam melakukan 
pengawasan kesehatan manusia.
Pada penelitian yang akan dilakukan ini  
menerapkan suatu sistem pengolahan dan pengiriman 




suhu tubuh serta perubahan resistansi kulit yang 
terintegrasi mikrokontroller dengan memanfaatkan 
jaringan internet sehingga sistem pemantauan lebih 
mudah untuk dilakukan.  
2. TINJAUAN PUSTAKA
Nisha Singh, Sr. dan Prof. Ravi Misrha, 2013 
dengan penelitian yang berjudul “Microcontroller Based 
Wireless Temperature and Heratbeat Read-Out”. Pada 
penelitiannya menerapakan suatu sistem pembacaan 
besaran suhu dan detak jantung melalui suatu sistem 
transfer data wireless yang bisa mengirimkan data tanpa 
kabel menggunakan mikrokontroler PIC. Sistem 
transmisi data sangat kompleks dimana menggunakan
GSM dan GPS modul yang dikombinasikan sehingga 
dapat dilihat kondisi dan keberadaan pasien [1]. Pada 
penelitian ini memiliki kekurangan pada jarak jangkauan 
pada sistem transmisi datanya sehingga pemakaian 
belum terasa optimal.
Konberg, Thomasa dan  rekannya, 2007 dengan 
judul penelitian “Measuring Breath and Heart Rate Data 
With Distribution Over Wireless IP Networks” [2] . Pada 
penelitian ini menerapakan suatu sistem pemantauan 
kesehatan yang diterapkan pada suatu arena 
pertandingan untuk memantau kondisi pemain. Sistem 
pemantauan secara wireless dilakukan dengan 
memanfaatkan bluetooth module yang terintergrasi 
dengan bluetooth host control interface (HCI) yang 
dikontrol dengan M16C/62P sebagai pusat pengontrolan 
data. Data hasil pembacaan ini dikirim ke pusat 
pengontrolan dan dapat dilihat juga oleh pelatih maupun 
penonton yang berada di kawasan tersebut secara real-
time.
Jubadi ,Warsuzarina Mat, Mohd Sahak ,Siti 
Faridatul Aisyah , 2009 dengan penelitian yang berjudul 
“ Hearbeat Monitoring Alert via SMS”[3]. Pada 
penelitian ini menerapakan sistem pengawasan kondisi 
detak jantung yang dikombinasikan dengan GSM 
module yang dapat mengirimkan pesan ke nomor 
tertentu menggunkan pusat kontrol yaitu mikrokontroler 
PIC. Melalui mekanisme ini maka kondisi dapat 
terpantau oleh orang yang diinginkan seperti keluarga 
atau dokter agar bila terjadi sesuatu terhadap kesehatan 
dari kenaiakan atau penurunan detak jantung sehingga 
dapat langsung diketahui. Pada sistem pengawasan ini 
memang lebih cepat dan efisien dalam mengawasi tetapi 
sedikit kurang baik dalam melakukan pengawasan 
kondisi kesehatan tubuh. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka pada 
penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan 
dengan penelitian tersebut yaitu pada sistem pengawasan 
kerja tubuh ini menggunakan mikrokontroler jenis 
arduino sebagai pusat kontrol. Penggunaan sensor untuk 
Gambar 1. Tahapan penelitian
pengawasan tubuh berupa sensor detak jantung, sensor 
suhu, dan galvanic skin resisitance (GSR) yang  
terhubung ke mikrokontroler. Penelitian ini untuk sistem 
pengawasan kondisi tubuh akan dilakukan dengan dua 
cara yaitu  secara wireless dan non-wireless. Secara non-
wireless akan menerapkan ilmu fisiologi dengan 
menggabungkan data informasi tubuh dari sensor ke 
arduino yang ditampilkan langsung melalui LCD. Pada 
sistem wireless yaitu sistem pengiriman data informasi 
tubuh ke server penyimpanan data dengan menggunakan 
modul ESP8266 wifi transceiver dengan memanfaatkan 
koneksi internet atau wifi.
3. METODOLOGI
Perancangan alat pemantauan kondisi tubuh jarak 
jauh ini akan menggunakan dua tahapan perancangan 
untuk sistem utama yaitu perancangan perangkat keras 
dan perancangan perangkat lunak serta menganalisa 
hasil pembacaan data. Perancangan perangkat keras 
bertujuan untuk mengetahui kerja dari sistem 
pemantauan kondisi tubuh jarak jauh sedangkan 
perancangan perangkat lunak untuk mengelola 
pembacaan sensor, mengetahui kondisi tubuh, dan 
memberikan data ke server penyimpanan data.
A. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri beberapa tahapan yang 
harus dilakukan agar sistem bekerja sesuai dengan 
perancangan yaitu seperti  terlihat pada Gambar 1.
B. Perancangan Perangkat Keras
Perancangan rangkaian sistem yaitu perancangan 
secara blok rangkaian sistem dari komponen yang 
digunakan sehingga dapat ditentukan komponen mana 
yang bertindak sebagai masukan, pengontrolan serta 
keluaran. 
Gambar 2  memperlihatkan kesatuan hubungan dari 
setiap bagian  komponen atau hardware pada penelitian 
ini. Sisi masukan  terdapat 3 buah sensor utama yaitu 
sensor suhu, detak jantung, dan GSR sensor. Sensor suhu 
akan menjadi masukan untuk pembacaan suhu, 
sedangkan sensor heart-rate akan jadi masukan untuk 
pembacaan denyut jantung serta GSR menjadi masukan 
untuk pembacaan resistansi kulit.  Kemudian seluruh 
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Gambar 2. Perancangan Perangkat Keras
keluaran pembacaan sensor masuk ke arduino yang  
menjadi pusat kontrol pengolahan data. Data dari setiap 
sensor tersebut akan diolah oleh arduino dan dikirim ke 
output sistem. Bagian output dari pengolahan data oleh 
arduino ini yaitu pada LCD dan wifi transceiver. LCD 
akan menampilkan hasil pembacaan data secara 
langsung hasil dari hasil pengontolan data masukan 
terhadap setpoint sensor dan wifi transceiver
mengirimkan data ke server yang akan menjadi pusat 
penerimaan data.
C. Perancangan Perangkat Lunak
Setelah melakukan perancangan untuk perangkat 
keras yang digunkan pada tahapa selanjutnya yaitu 
perancangan perangkat lunak. Perancangan ini  bertujuan 
untuk menentukan kerja dari perencanaan setiap bagian 
sistem serta sistem secara keseluruhan. 
Deskripsi Program
Perancangan perangkat lunak alat ini akan terbagi 
menjadi dua tahapan yaitu berupa program untuk 
sensor dan program untuk pengiriman data. 
Perancangan perangkat lunak untuk sensor ini memiliki 
fungsi agar setiap sensor mampu membaca atau 
mengindrakan hasil pembacaan sensor pada tubuh 
dengan baik. 
Hasil pembacaan ini akan dikelola oleh pusat 
kontrol dengan membandingkan dengan nilai setpoint
setiap sensor sehingga dapat diketahui kondisi 
pengukuran tubuh. 
Hasil pembacaan dan pengkondisian kondisi tubuh 
ini akan ditampilkan pada sebuah LCD sehingga 
pengguna bisa melihat secara langsung kondisi 
tubuhnya. Adapun perancangan perangkat lunak untuk 
setiap sensor yang digunakan terhadap sistem yaitu:
1. Sensor Suhu
Perancangan program untuk kinerja sensor suhu 
LM35 ini yaitu ketika sensor suhu mulai beroperasi 
dan mengindrakan suhu tubuh, maka hasil 
pembacaan sensor akan masuk ke arduino dan 
dikelola. Data hasil pengolahan tersebut akan
ditampilkan pada LCD dengan memberikan hasil 
akhir berupa tampilan suhu dengan indikasi 
perbandingan serta akan dikirmkan ke server pada 
area data atau field 1.
Gambar 3. Flowchart pengiriman data
2. Sensor GSR
Perancangan program kerja untuk sensor GSR ini 
yaitu ketika sensor mulai beroperasi dan mulai 
mengindrakan kondisi kulit, sensor akan mengambil 
500 sampling pembacaan sensor saat sensor pertama 
membaca kondisi kulit dan dijadikan nilai setpoint
untuk sensor dan membandingkan kondisi lebih atau 
kurang dari nilai setpoint tersebut selama GSR 
beroperasi. Perubahan ini menunjukkan adanya 
perbaikan atau pengurangan kondisi emosi 
seseorang. Hasil pembacaan akan akan masuk ke 
arduino kemudian akan ditampilkan ke LCD dengan 
indikasi perubahan kondisi kulit dan dikirimkan juga 
ke server pada area data atau field 3.
3. Sensor HeartRate
Perancangan untuk sensor heart-rate ini yaitu dapat 
menampilkan hasil pembacaan rerata detak jantung  
dengan memasang sensor pada ujung jari. Hasil 
pembacaan akan masuk ke arduino kemudian 
ditampilkan pada LCD berupa nilai rerata detak 
jantung dengan indikasi terhadap setpoint dan 
dikirimkan ke server area data atau field 2. 
Gambar 3 memperlihatkan diagram alir utama 
sistem. Pengiriman data yang dilakukan berupa hasil 
masukan data yang diterima dari sensor. Data tersebut 
akan dikirimkan ke server yang akan menampilkan hasil 
pembacaan data dari sensor sehingga pemantauan 
kondisi dari pengukuran setiap saat secara jarak jauh 
dapat dilakukan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Sensor Suhu LM35
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kerja 
sensor suhu terhadap beberapa kondisi suhu dengan cara 
membandingkan perbandingan dengan menggunakan 
alat pengukur suhu yang telah ada yaitu sebuah 
termometer digital. 
Dari Tabel 1 terlihat pembacaan oleh sensor LM35 

















1 34.67 34.7 0.03 0.09
2 35.16 34.4 0.76 2.16
3 35.16 34.4 0.76 2.16
4 35.64 34.3 1.34 3.76
5 35.16 34.3 0.86 2.45
6 35.16 34.7 0.46 1.31
7 35.16 34.8 0.36 1.02
8 35.16 35.0 0.16 0.45
9 34.67 34.7 0.03 0.09
10 35.16 34.8 0.36 1.02
11 34.18 34.8 0.62 1.81
TABEL 2





Saat kering Saat lembab Saat basah
1 1.57 0.64 0.29
2 1.58 0.62 0.28
3 1.56 0.63 0.30
4 1.55 0.62 0.27
5 1.53 0.61 0.28
selisih pembacaan diantar keduanya sehingga dapat 
dihitung selisih serta akurasi dari pembacaan. Hasil yang 
didapat pada Tabel 3 bahwa hasil selisih yang didapat 
dari perbandingan kedua pembacaan ini masih sangat 
kecil yaitu kurang dari 4%.
B. Pengujian Sensor Galvanic Skin Response (GSR)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kerja 
sensor GSR dengan cara mengetahui perubahan 
tegangan output sensor yang masuk ke pin analog pada 
mikrokontroler Arduino. Kemudian dilanjutkan dengan
menguji nilai hasil pembacaan resistansi kulit yang 
diterima dari sensor.
Pengujian dilakukan dengan pengambilan dalam 
beberapa kondisi untuk mengetahui efektifitas perubahan 
nilai ADC sensor terhadap perubahan kondisi kulit.
Pengujian dilakukan dengan mengambil beberapa 
data kondisi kulit dalam keadaan kering, basah serta 
lembab dengan pemasangan sensor pada jari tangan dan 
data hasil pengujian didapat seperti pada Tabel 2.
Saat kulit jari basah maka arus yang melewati 
konduktor lebih banyak menuju kulit jari karena tahanan 
lebih kecil sehingga tegangan keluaran sensor lebih 
kecil. Maka untuk membuktikan kondisi tersebut 
dilakukan suatu pengambilan data perubahan resistansi 
seperti pada Tabel 3.
TABEL 3




Saat kering Saat lembab Saat basah
1 4710 1920 870
2 4740 1860 840
3 4680 1890 900
4 4650 1860 810
5 4590 1830 840
TABEL 4












1 323 4736 1.58
2 324 4751 1.59
3 321 4707 1.57
4 318 4663 1.56
5 315 4619 1.54
Menekuk
1 291 4267 1.42
2 289 4237 1.41
3 288 4223 1.41
4 289 4237 1.41
5 292 4281 1.43
Menggenggam
1 197 2889 0.96
2 199 2918 0.97
3 201 2947 0.99
4 203 2976 0.99
5 306 4487 1.50
Merenggang-
kan jari
1 368 5396 1.80
2 372 5454 1.81
3 376 5513 1.83
4 380 5572 1.86
5 384 5630 1.88
Tabel 3 memperlihatkan bahwa kondisi resistansi 
yang terjadi saat kondisi kulit jari berbeda memiliki 
nilai tahanan bervariasi. Ketika jari basah nilai tahanan 
kulit jari lebih kecil daripada saat dalam kondisi kering 
ataupun lembab. Hal ini menunjukkan ketika jari 
dibasahkan maka nilai tahahan kulit disekitar area 
pemasangan sensor akan mengalami perubahan 
sehingga akan memepengaruhi nilai tegangan keluaran 
sensor.
C. Pengujian Sensor Heart-rate
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kerja 
sensor dalam mengukur dengan cara mengukur nilai 
perubahan tegangan output sensor yang masuk ke pin 
analog pada mikrokontroler Arduino. Kemudian 
dilanjutkan dengan menguji nilai internal ADC dengan 
diterima.Berikut ini adalah rerata hasil pengujian 
sensor detak jantung pada kondisi duduk santai pada 
Tabel 6.
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TABEL 5










1 4736 1.58 Santai
2 4751 1.59 Santai
3 4707 1.57 Santai
4 4663 1.56 Santai
5 4619 1.54 Santai
Menekuk
1 4267 1.42 Santai
2 4237 1.41 Santai
3 4223 1.41 Santai
4 4237 1.41 Santai
5 4281 1.43 Santai
Menggenggam
1 2889 0.96 Sedih
2 2918 0.97 Sedih
3 2947 0.99 Sedih
4 2976 0.99 Sedih
5 4487 1.50 Sedih
Merenggang-
kan jari
1 5396 1.80 Santai
2 5454 1.81 Santai
3 5513 1.83 Santai
4 5572 1.86 Santai
5 5630 1.88 Santai
TABEL6
HASIL PENGUJIAN SENSOR DETAK JANTUNG 
DALAM KONDISI DUDUK
Pengukuran ke Jari Vout (volt) Nilai ADC
1 Jempol 3.5032 720.7
2 Telunjuk 3.5616 729.2
3 Tengah 3.4563 707.7
4 Manis 3.6064 738.5
5 Kelingking 3.5769 732.3
Kemudian sensor dilakukan perbandingan dengan 
menggunakan alat pengukur detak jantung yang telah 
ada yaitu jam tangan dengan sensor heart-rate yang 
sama dan prinsip kerja menggunakan ujung jari.
Kemudian diambil rerata pengukuran untuk mengetahui 
tingkat error pengukuran seperti Tabel 7. 
Tabel 7 memperlihatkan data untuk pembacaan 
oleh sensor heart-rate dengan sensor jam tangan yang 
digunakan. Setelah dilakukan perhitungan selisih
pembacaan sensor heart-rate terhadap sensor jam digital 
untuk rerata semua pengukuran maka dapat ditabelkan 
seperti pada Tabel 8 dan terlihat selisih perbandingan 
kedua pembacaan ini masih sangat kecil yaitu kurang 
dari 10%.
D. Pengujian Sistem
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 
sistem secara keseluruhan dalam melakukan 
pengukuran. Pengujian dimulai dari awal sistem 
beroperasi, melakukan pengambilan serta pengolahan 
TABEL 7














Jempol 71.7 77.4 5.7 7.36
Telunjuk 72.4 75.7 3.3 4.35
Tengah 70.3 77.7 7.4 9.52
Manis 73.5 76.7 3.2 4.17
Kelingking 72.8 75.8 3 3.95
(a) (b)
Gambar 4. Pengujian sistem keseluruhan. (a) Data awal 
sensor yang akan dikirim. (b) Data berikutnya dan 
hasil pengolahan data 
data dan melakukan pengiriman data ke server. Kondisi 
pengambilan data dengan tampilan LCD terlihat pada 
Gambar 4.
Pada tahap akhir sistem yaitu pengiriman data 
akan terlihat apa server yaitu berupa tampilan hasil 
pembacaan yang terkirim dari setiap sensornya dalam 
3 tampilan atau field yang berbeda untuk tiap 
sensornya dengan monitoring dalam bentuk grafik. 
Gambar 5 memperlihatkan hasil penerimaan data pada 
server.
5. KESIMPULAN
1. Perancangan sistem pemantauan jarak jauh telah 
berfungsi dengan baik dalam melakukan pemantauan 
kondisi tubuh menggunakan sensor LM35, GSR dan 
Heart-rate.
2. Hasil pengujian pembacaan pada sensor memiliki 
nilai error terkecil 0.010% pada sensor GSR dan 
yang terbesar pada sensor heartrate sebesar 9.52%.
3. ESP8266 wifitransmitter dapat melakukan 
pengiriman data dengan efektifitas pengiriman 
???????? ??????????????????????????????????????
untuk  satu kali proses pengiriman seluruh data dari 
semua sensor. 
4. Proses pemantauan secara offline berfungsi dengan 
baik serta dapat membandingkan data masukan 
sensor terhadap setpoint melalui tampilan LCD.
Kualitas sistem pemantauan jarak jauh memiliki 
error sistem <10% pada sisi pengolahan masukan 




Gambar 5. Data pada tampilan server
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